
BAB IV 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Pada peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian deingan rancangan deiskriptif. 

Me inurut   Notoatmodjo   (2012),   je inis   peineilitian   deingan   rancangan   deiskriptif. 

Me itodei    peineilitian desi       kriptif adalah suatu meitodei    peineilitian yang dilakukan deingan 

tujuan utama untuk meimbuat gambaran atau desi       kripsi teintang suatu keiadaan seicara 

objeiktif. 

Peineilitian  ini  dilakukan  untuk  meindesi       kripsikan  atau  meinggambarkan  kadar 

Asam Urat  pada Usia Produktif di De isa Pajahan Keicamatan Pupuan Tabanan. 

B. Alur Penelitian 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat 

 

Peineilitian ini dilakukan di Deisa Pajahan Keicamatan Pupuan Tabanan. 

 

2. Waktu 

 

Waktu peineilitian dan peingambilan data dilakukan pada bulan Nove imbeir 2022 

sampai April 2023. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Me inurut   Sugiyono (2019:126) populasi adalah   wilayah   geineiralisasi   yang 

teri      diri atas:  objeik  /  subje ik  yang  meimpunyai  kuantitas  dan  karakteiristik  teirteintu 

yang diteti     apkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. 

Populasi dalam peineilitian  ini adalah seiluruh peinduduk  usia  produktif  keilompok 

deiwasa  reintang  usia  27-38 tahun di Desi       a  Pajahan Keiacamatan Pupuan Tabanan 

seibanyak 325 orang. 

2. Sampel 

 

Sampeil  meri      upakan  bagian  dari  jumlah  dan  karakteiristik  yang  dimiliki  oleih 
 

populasi teirsebi         ut (Sugiyono, 2019). 
 

b. Unit analisa dan reispondein 

 

Unit analisa dalam peineilitian ini yakni Kadar Asam Urat dan reispondein dalam 

peineilitian ini adalan masyarakat deingan usia produktif yang ada di De isa Pajahan. 

c. Jumlah dan besi       ar sampeil 

 

Me inurut Sugiyono (2019:143) ukuran sampe il yang layak dalam 

peineilitian antara 30 sampai deingan 500. 
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Pada  peineilitian  ini  peirhitungan  populasi  sampeil   meinggunakan  peirhitungan 

rumus Slovin untuk meineintukan beisar sampeil yang mana tingkat keisalahan yang 

digunakan adalah 10%. Peirsamaan rumus slovin untuk meineintukan beisar sampe il 

adalah seibagai beri       ikut: 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁 (𝑒2) 
 

𝑛 = 
325 

1+325 (0,102) 
= 76,4 

 

= 76 sampeil 

Keti     eirangan : 

n = beisar sampeil 

 

N = jumlah populasi 

 

ei     = alpa (0,10) atau sampling eri      ror (10%) 

 

d. Teiknik sampling 
 

Dalam peineilitian ini teki         nik sampling yang digunakan adalah tekniki sampling 
 

purposive.i  Sampling  Purposive i            meri      upakan  tekniki  peineintuan  sampeil  deingan 
 

peirtimbangan atau kriteiria-kriteira. Sampeil diambil dari populasi yang me imeinuhi 

kriteiria inklusi dan kriteiria eiksklusi. 

1. Kriteiria inklusi 
 

a) Beri      seidia meinjadi reispondein pada peineilit ian ini deingan meinandatangani 
 

informedi              conseint 
 

b) Beirseidia meingisi kueisioneir 

 

c) Usia produktif deiwasa 27– 38 tahun 
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2. Kriteiria eiksklusi 
 

a) Dalam keiadaan sakit  yang dapat  meingganggu peimeiriksaan kadar asam urat, 

seperti gagal ginjal,hipertensi, gangguan pada jantung. 

b) Me ingonsumsi obat asam urat 

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Jenis data 

 

a. Data primeir 

 

Data primeir yaitu data yang diperi      oleih meilalui keigiatan obseirvasi,wawancara, 

dan kuisioneir, sumbeir data ini langsung meimbeirikan data keipada peineiliti. Dalam 

peineilitian ini data primeir  meiliputi data hasil peimeiriksaan kadar asam urat, usia, 

meingonsumsi makanan deingan kandungan purin tinggi. 

b. Data seikundeir 

 

Peingkajian data yang dilakukan deingan cara meingutip data yang sudah ada dan 

disusun oleih pihak lain dan masih seiring digunakan seibagai data peindukung. Data 

seikundeir pada peineilitian ini yakni beirupa data dari Puskeismas, jurnal, artikeil dan 

Riskeisdas. 

2. Teknik pengumpulan data 

 

Teiknik  peingumpulan  data  dalam  peineilitian  ini  dilakukan  deingan  obseirvasi, 

wawancara  dan  peingukuran  kadar  asam  urat.  Obseirvasi  awal  dilakukan  untuk 

meingamati  dan   meimpeilajari  yang   beri      kaitan  deingan  peineilitain   di  lapangan, 

wawancara  dilakukan  seicara  langsung,  calon  responden  diberikan  penjelasan 

tentang tujuan dan manfaat penelitian ini kemudian responden menandatangani 

lembar persetujuan menjadi responden (informed consent) dan mengisi lembar 

wawancara.  Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  melakukan  peingukuran  kadar 
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asam urat pada usia produktif di Desa Pajahan menggunakani     alat POCT (Point Of 
 

Care Testing) deni         gan alat Autochecki asam urat meireki              Nescoi  . 
 

3. Instrument dan prosedur penelitian 

 

a. Instrumeint peineilitian 

 

Beibeirapa instrumeint yang digunakan dalam pe imeiriksaan pada peineilit ian ini yaitu: 

 

1) Alat tulis 

 

2) Formulir 

 

3) Leimbar peidoman wawancara 

 

4) Alat dokumeintasi 

 

5) Alat peilindung diri (APD) 

 

b. Alat dan bahan 

 

Beibeirapa alat yang digunakan dalam pe imeiriksaan pada peineilitian ini yaitu: 

 

1) Alat : 

 

a) Autoklik meireik Neisco 

 

b) Alat ukur Asam Urat meireik Neisco 

 

2) Bahan : 

 

a) Blood lanceit meirk Oneimeid 

 

b) Handscoon Safei     Gloveis 

 

c) Maskeir me ireik Oneimeid 

 

d) Strip asam urat Nesi       co 

 

e) Sampeil arah kapile ir 

 

f) Alkohol swab 70% meirk Oneimeid 

 

g) Kapas keiring 

 

h) Plastik kuning 
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i) Botol Aqua 

 

j) Haircap Oneimeid 

 

k) Facei     shieild 

 

l) Jas lab 

 

c. Proseidur keirja peimeiriksaan asam urat 

 

Peimeiriksaan ini dilakukan oleih peineiliti deingan meindatangi rumah resi       pondein 

agar tidak meinimbulkan keirumunan. Seibeilum peimeiriksaan, peitugas dan reisponde in 

meilakukan  cuci tangan  seibeilum peineilitian.  Reispondein  wajib  meinggunakan  alat 

peilindung diri (APD) minimal maske ir meidis. 

1) Prei     analitik 

 

a) Ideintifikasi pasiein 

 

(1) Seibeilum meilakukan ideintifikasi pasiein, adapun alat peilindung diri (APD) yang 

harus digunakan yaitu maske ir, handscoon, facei     shieild, haircap, dan jas lab, 

(2) Peirkeinalkan diri keipada pasiein dan tanyakan apakah pasie in meimpunyai fobia 

dan aleirgi, 

(3) Pasiein  dibeirikan  peinjeilasan  meingeinai  akibat  yang  akan  ditimbulkan  dan 

proseidur keirja pada peimeiriksaan kadar Asam Urat, 

(4) Me iminta  peirseitujuan  seikali  lagi  seicara  langsung  teintang  jeinis  teis  seirta 

tindakan yang akan dilakukan. 

b) Peirsiapan Alat 

 

1) Kalibrasi 

 

Kalibrasi meinggunakan kalibrator otomatis yang diseidiakan beirupa kodei    chip. 

Kalibrasi dilakukan seitiap meimbuka lot strip baru. Kodei     chip teirseibut harus seisuai 

deingan kodei     yang teirteira di tabung strip. 
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2) Analitik 

 

a) Peingambilan darah kapileri  
 

Seibeilum meilakukan peinusukan pada jari pasie in, peirlu diperi       hatikan teirhadap 

adanya eideima, luka, tanda-tanda peiradangan, dan lainnya pada se ikitar lokasi yang 

akan ditusuk. Peinusukkan seibaiknya dilakukan pada teipi ujung jari agar rasa nye iri 

beirkurang,   kareina   di  daeirah   teri      seibut   teirdapat   seidikit   peirsyarafan.   Proseidur 

peingambilan darah kapileri           seibagai beri       ikut : 
 

(1) Bagian  yang  akan  ditusuk  dibe irsihkan  dahulu  deni         gan  meinggunakan  alkohol 
 

swab, lalu biarkan sampai ke iring, 

 

(2) Bagian teirseibut ditusuk deingan lanseit steiril, 

 

(3) Biarkan darah keiluar deingan seindirinya tanpa dipeiras, 

 

(4) Buanglah  teitesi       an  darah  peirtama  deingan  meinghapus  meinggunakan  kapas 

keiring, gunakanlah teiteisan darah beirikutnya seibagai sampeil. 

b) Peimeiriksaan kadar asam urat 

 

(1) Peirtama, buka botol strip te is yang baru, keimudian masukkan kodei      kunci dari 
 

botol strip tesi            kedai lam alat, 
 

(2) Nomor kodei      pada layar dicocokan deni         gan kodei      pada botol strip, seti     iap botol 
 

strip meimiliki satu kodei     kunci, 

 

(3) Pastikan nomor kodei     kunci seisuai deingan nomor kodei     yang teirteira pada botol 

strip, 

(4) Ambil satu strip dari botol asam urat strip tesi       , 

 

(5) Masukkan  strip  asam  urat  kei        dalam  alat  dan  alat  akan  me inampilkan  kodei 

nomor dan simbol darah , 
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(6) Seintuh ujung strip deingan hati-hati pada sampeil darah kapile ir, seicara otomatis 

sampeil darah kapile ir akan diseri      ap meinuju zona reiaksi, 

(7) Alat akan mulai meinghitung mundur dari 15 deitik, 

 

(8) Alat akan meimperi       lihatkan hasil pada layar dan teirsimpan pada meimori, 

 

(9) Alat akan mati seicara otomatis seiteilah strip beikas pakai dikeiluarkan dari alat 

(Peti     unjuk Peinggunaan Nesi       co Multicheick 1. 2018) 

3) Post Analitik 

 

a) Nilai normal kadar asam urat pada laki-laki 3,5-7,0 mg/dl. Pada peireimpuan 

2,6- 6,0 mg/dl. 

b) Me incatat hasil peimeiriksaan 

 

c) Hasil peimeiriksaan kadar asam urat disajikan ke i     dalam tablei     hasil 

peimeiriksaan. 

d) Me imbeirsihkan limbah. 

 

Lanseit dan strip teist yang teilah di gunakan dimasukan ke i     dalam botol aqua 

600 mL yang beirisi tulisan “ Limbah B3 “. Hanscoon, maske ir, kapas, alkohol 

swab yang sudah digunakan ke i     reispondein dibuang kei     dalam plastik kuning 

yang beirtulis “ Limbah padat khusus “. 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

 

1. Pengolahan data 

 

Data yang dipeiroleih dari peime iriksaan kadar asam urat pada usia produktif di 

Deisa  Pajahan  Keiacamatan  Pupuan  Tabanan  disajikan  dicatat,  dikeilompokkan, 

diolah, dan disajikan meinggunakan teiknik peingolahan data deingan tabulating data, 

yaitu data akan disajikan dalam beintuk tabeil dan dibeiri narasi. 
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2. Analisi data 

 

Analisis data dilakukan deingan analisi deskriptif yakni analisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dikumpulkan hasil peimeiriksaan 

asam urat yang diperi      oleih deingan literi      aturei    teirkait teiori asam urat (Sugiono, 2015) 

G. Etika Penelitian 

 

Peineilitian  ini dilakukan deingan  meimpeirhatikan eitika  peineilitian.  Prinsip  eitik 

diteirapkan dalam keigiatan peineilitian dimulai dari peinyusunan proposal seihingga 

peineilitian ini dipublikasikan (Notoatmodjo, 2018). 

1. Prosedur pengajuan etika penelitian 

 

Peineiliti dapat meingajukan peirmohonan kaji eitik keipada Komisi E itik Peineilitian 
 

Keiseihatan Polteki         kesi            Deinpasar dengai n beiberi      apa langkah dan peri      syaratan yaitu: 
 

a. Me ingisi formulir peingajuan dan isian keilayakan kaji eitik peineilit ian keise ihatan 

deingan  meingunduh  formulirnya  (unduh  formulir  peingajuan)  (unduh  isian 

keilayakan kaji eitik). 

b. Me imbuat ringkasan protokol/proposal se isuai deingan keiteintuan yang beirlaku. 

 

Keiteintuan dapat diunduh (download format protokol). 

 

c. Proposal/protokol peineilitian harus sudah meindapat peirseitujuan dari reivieiweir 

bagi dosein atau peimbimbing bagi mahasiswa 

d. Formulir    peingajuan    kaji    eitik,    isian    keilayakan    kaji    eitik,    ringkasan 

protokol/proposal dan protokol/proposal pe ineilitian (masing-masing rangkap 3) 

dibawa  langsung  kei       seikreitariat  Komisi E itik  Peineilit ian  Kesi       eihatan Polteikkesi 

Deinpasar, Jl. Sanitasi No 1 Sidakarya De inpasar Seilatan, lantai 2. (download 

Formulir Peingajuan) 
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e. Proposal peineilitian harus dile ingkapi curriculum vitaei    peineiliti utama (principal 

inveistigator) dan peineiliti peindamping (co-invesi       tigator), leimbaran peirseitujuan 

seti     eilah  peinjeilasan  (PSP)  (informeid  conseint)  yang  teirdiri  dari:  1)  informasi 

untuk subjeki              peineilitian, 2) leimbaran peri      seitujuan subjeki              (leimbar tanda tangan). 
 

Leimbar PSP dapat diunduh (download PSP). Khusus untuk peineilitian uji klinik 

harus meilampirkan seirtifikat eitika dasar peineilitian atau GCP. 

2. Kode etik penelitian 

 

Peineilitian   ini   beirhubungan   langsung   deingan   pasiein   seibagai   reispondein 

peineilitian.  Peineiliti  juga  meineirapkan  prinsip  –  prinsip  eti      ik  dalam  meilakukan 

peineilitian. Seicara garis beisar, dalam meilakukaan peineilitian ada eimpat prinsip yang 

harus dipeigang teiguh seibagai beirikut (Notoatmodjo, 2018). 

a. Me inghormati      harkat      dan      martabat      manusia      Pe ineilitian      peirlu 

meimpeirtimbangkan   hak   –   hak   subjeik   peineiliti   teirseibut.   Peineiliti   juga 

meimbeirikan keibeibasan keipada subjeki              dalam meimberi       ikan informasi atau tidak 
 

meimbeirikan  informasi.  Seibagai  ungkapan,  peineiliti  meinghormati  harkat  dan 

martabat  subjeik  peineilitian  seipeirti  format  formulir  peri       seitujuan  subjeik  atau 

informeid  conseint.  Dalam  peilaksanaan  meinghormati  harkaat  dan  martabat 

manusia,   peineiliti  meimbeirikan  keiseimpatan  keipada  pasiein  untuk   meimilih 

apakah  beirseidia  atau  tidak  meinjadi  resi       pondein  dimana  peineiliti  seibeilumnya 

meimbeirikan peinjeilasan teni         tang peineilitian yang dilakukan. 
 

b. Me inghormati  privasi  pasiein  dan  keirahasiaan  subjeik  peineilitian  Seitiap  orang 

meimpunyai hak – hak dasar individu teirmasuk privasi dan keibeibasan individu 

dalam meimberi       ikan informasi. Seitiap orang beirhak untuk tidak meimbeirikan apa 

yang  diketi     ahuinya  keipada  orang  lain.  Oleih  seibab  itu,  peni         eiliti  tidak  boleih 
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meinampilkan  informasi  meingeinai  ideintitas dan keirahasiaan  ideintitas subjeik. 

Peineiliti  cukup  meinggunakan  coding  seibagai  peitunjuk  ideintitas  reispondein. 

Dalam  peilaksanaan  meinghormati  privasi  dan  keirahasiaan  subjeik  peineilitian, 

peineiliti meineirapkan cara untuk me inulis ideintitas reispondein beirdasarkan huruf 

peirtama dari nama resi       pondein saja dan umur reispondein, seirta keitika reispondein 

meimiliki huruf deipan deingan nama yang sama maka peineiliti akan meingambil 

huruf peirtama dan kedi         ua respoi  ndein, dan peineiliti juga tidak meingambil gambar 
 

(foto) tanpa peirseitujuan dari reispondein. 
 

c. Keai        dilan dan inklusivitas atau keterii bukaan Prinsip keterii bukaan dan adil peri       lu 
 

dijaga  oleih peineiliti deingan keijujuran,  keiteirbukaan,  dan keihati-hatian.  Untuk 

itu,  lingkungan  peineiliti  peirlu  dikondisikan  meimeinuhi  prinsip  keiteirbukaan, 

yakni deingan meinjeilaskan proseidur peineilitian. Prinsip keai        dilan ini meinjamin 
 

bahwa seimua subjeik peineilitian meimpeiroleih peirlakuan dan keiuntungan yang 
 

sama,  tanpa  meimbedi         akan  jeinis  keilamin,  agama,  suku,  dan  lainnya.  Dalam 
 

peineirapan  keiadilan  dan  iklusivitas  atau  keiteirbukaan  resi       pondein,   seibeilum 

meilakukan  peineilitian  deingan  wawancara   meindalam  peineiliti  meinjeilaskan 

keipada reispondein teintang manfaat dari peineilitian ini. 

d. Me impeirtimbangkan    manfaat    dan    keirugian    yang    ditimbulkan    Dalam 

peilaksanaan  meimpeirtimbangkan  manfaat  dari  keirugian  yang  ditimbulkan, 

peni eiliti meinyampaikan kepi  ada reispondeni reisiko yang ditimbulkan sangat keicil 
 

kareina   peineilitian   ini   hanya   meilakukan   wawancara   meindalam   seipeirti 

peingalaman keihidupan pasiein,  makna  hidup, hambatan yang dirasakan, se irta 

harapan keihidupan. 


